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ABSTRAK 

 

Eva Yunisari/222016048/2020/Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan Dan Laba 

Rugi Terhadap Audit Report Lag (Studi Empiris Pada Perusahaan Property, Real Estate 

Dan Building Construction Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017 - 2019). 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang ada yaitu bagaimanakah pengaruh ukuran 

perusahaan, umur perusahaan dan laba rugi terhadap audit report lag. Tujuan penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, umur perusahaan dan laba rugi terhadap 

audit report lag. Jenis penelitian ini  adalah penelitian asosiatif. Penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan property, real estate dan construction building yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Data yang digunakan adalah data sekunder. Tehnik pengumpulan data menggunakan dokumentasi. 
Tehnik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis 

regresi berganda, uji t serta koefisien determinasi dengan menggunakan software Statistical 

Program For Special Science (SPSS) versi 23. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan, umur perusahaan dan laba rugi. Hasil pengujian secara parsial diperoleh bahwa 

ukuran perusahaan tidak signifikan memengaruhi audit report lag dengan nilai thitung 0,273 < ttabel 

1,990, atau nilai signifikan thitung 0,786 > 0,05. umur perusahaan tidak signifikan memengaruhi 

audit report lag dengan nilai thitung 0,120 < ttabel 1,990, atau nilai signifikan thitung 0,905 > 0,05. laba 

rugi signifikan memengaruhi audit report lag dengan nilai thitung -2,872 > ttabel -1,990, atau nilai 

signifikan thitung 0,005 < 0,05.  

 

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Laba Rugi, Audit Report Lag.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 

1 (2017), tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi tentang 

posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas perusahaan yang bermanfaat 

bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan sehingga dapat digunakan 

untuk membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukan 

pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang 

dipercayakan kepada manajemen. Laporan keuangan yang baik memiliki 

karakteristik kualitatif laporan keuangan.  

Perkembangan pesat pasar modal dan perusahaan dalam bidang 

industri yang telah go public dan terdaftar di Burasa Efek Indonesia diiringi 

juga dengan meningkatnya keperluan akan informasi keuangan. Informasi 

keuangan sebuah perusahaan haruslah memberikan manfaat bagi 

penggunanya. SFAC No. 2 tentang karakteritik kualitatif dari informasi 

keuangan menyatakan bahwa informasi keuangan akan bermanfaat apabila 

memenuhi karakteristik kualitatif informasi, yaitu relevan, andal, memiliki 

daya banding dan konsistensi, sesuai dengan pertimbangan cost-benefit, dan 

materialitas. Laporan keuangan merupakan media yang digunakan oleh 

perusahaan untuk menyampaikan informasi keuangannya yang dapat 

digunakan untuk menilai kondisi ekonomi perusahaan. Laporan keuangan 
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yang baik biasanya ditandai dengan keandalan, keakuratan, dan ketepatan 

waktu. Laporan keuangan akan berkurang manfaatnya jika penyampainnya 

tidak tepat waktu. Hal ini dikarenakan laporan keuangan akan menjadi kurang 

relevan dan andal. Bagi investor laporan keuangan berguna untuk menilai 

proyek suatu perusahaan dimasa yang akan datang sedangkan bagi kreditor 

laporan keuangan merupakan sarana untuk menilai kemampuan keuangan 

perusahaan dalam melunasi pinjaman. Sesuai dengan peraturan Badan 

Pengawas Pasar Modal dan Laporan Keuangan (BAPEPAM-LK), setiap 

perusahaan yang sudah go public di wajibkan untuk menyampaikan laporan 

keuangan yang disusun sesuai dengan standar akuntansi keuangan dan telah 

diaudit oleh auditor independen. Relevansi atas informasi keuangan dapat 

dilihat salah satunya deri ketepatan waktu laporan keuangan disajikan. 

Ketepatan waktu penyusunan dan pelaporan laporan keuangan yang sudah 

diaudit oleh akuntan publik dapat mempengaruhi nilai suatu perusahaan. Hal 

ini disebabkan oleh ketepatan waktu publikasi laporan keuangan yang sudah 

diaudit merupakan syarat utama bagi perusahaan go public untuk 

meningkatkan harga saham perusahaan, selain itu proses audit laporan 

keuangan merupakan aktivitas yang membutuhkan waktu yang panjang 

sehingga pengumuman laba dan publikasi laporan keuangan dapat tertunda. 

Selain itu, Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan auditan 

merupakan salah satu kriteria profesionalisme yang harus dimiliki oleh 

auditor (Hastuti, 2018).  
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Auditor dalam menyelesaikan proses auditnya dituntut untuk dapat 

menghasilkan laporan audit yang benar dan berkualias. Pelaksanaan audit 

yang semakin sesuai dengan standar prosedur audit akan semakin 

membutuhkan waktu pengerjaan proses audit yang lama, namun hal ini akan 

mengingkatkan kualitas audit. Bagi auditor, ketepatan waktu dalam proses 

audit menunujukkan profesionalitas auditor itu sendiri. Dengan ketepatan 

waktu dalam menyelesaikan proses auditnya, maka perusahaan dalam 

mempublikasikan laporan keuangan kepada masyarakat akan lebih cepat dan 

BAPEPAM akan semakain cepat pula dalam mengesahkan laporan keuangan 

perusahaan. Proses waktu pengerjaan audit ini kemudian dikenal dengan 

istilah Audit Report Lag. Tertundanya penyampaian pelaporan atas laporan 

keuangan dapat dipengaruhi oleh jangka waktu pelaporan audit (audit report 

lag). Audit report lag yang terjadi di Indonesia tentu saja akan berdampak 

negatif bagi kelangsungan perusahaan karena lamanya waktu penyelesaian 

proses audit (audit reopt lag) akan mempengaruhi ketepatan waktu dalam 

publikasi informasi laporan keuangan auditan. Perbedaan waktu antara 

tanggal laporan keuangan dengan tanggal laporan auditor independen 

mengindikasikan tentang lamanya waktu penyelesaian audit yang dilakukan 

oleh auditor. Perbedaan waktu ini sering disebut dengan audit report lag. 

Semakin panjang suatu audit report lag maka akan memberikan dampak 

negative. Lamanya waktu penyelesaian proses audit (audit report lag) akan 

mempengaruhi ketepatan waktu dalam publikasi informasi laporan keuangan 

auditan. Keterlambatan dalam publikasi informasi laporan keuangan akan 
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berdampak pada tingkat ketidakpastian keputusan yang didasarkan pada 

informasi yang dipulikasikan (Suginam, 2016). 

Pada akhir 2011, sebagai upaya reformasi sektor keuangan, 

pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) sepakat mendirikan 

Otorotas Jasa Keuangan (OJK). Kemudian pada 22 November 2012, UU No 

21 tentang OJK disahkan di Lembaga yang disebut independen yang akan 

mulai berfungsi 31 Desember 2012 dimana menggantikan fungsi, tugas  dan 

wewenang pengaturan yang selama ini dilakukan oleh BAPEPAM-LK. 

(www.ojk.go.id). Berdasarkan peraturan Otorisasi Jasa Keuangan (POJK) 

Nomor 44 /POJK.04/2016 tentang penyampaian laporan lembaga 

penyimpanan dan penyelesaian pasal 7 ayat (2) mengemukakan bahwa 

laporan keuangan tahunan wajib disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan 

paling lambat 90 (sembilan puluh) hari sejak tanggal akhit tahun buku. 

Apabila peraturan ini dilanggar oleh perusahaan, maka OJK akan 

memberikan sanksi kepada perusahaan yang bersangkutan. 

Bursa Efek Inonesia (BEI) akan memberikan denda atau hukuman 

terhadap perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan. 

Peringatan tertulis dan denda administratif akan diberikan kepada perusahaan 

yang terlambat menyampaikan laporan keuangan. Bursa Efek Indonesia (BEI) 

juga akan memberhentikan sementara atau memberikan suspensi apabila 

perusahaan yang terdaftar di BEI tidak segera menyampaikan laporan 

keuangan (Hanasari, 2018). Hal ini sesuai dengan keputusan direksi Nomor 

307/BEJ/2004 yaitu Peraturan Nomor 1-H tentang sanksi bagi perusahaan 

http://www.ojk.go.id/
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yang terlambat menyampaikan laporan keuangan. Sanksi tertulis I untuk 

perusahaan yang terlambat sampai dengan hari ke-30 batas waktu 

penyelesaian. Apabila hari kalender ke-31 sampai ke-60 belum 

menyampaikan, maka dikenakan sanksi tertulis II dan denda Rp 50 juta. Jika 

hari kalender ke-61 sampai ke-90 belum menyampaikan, maka dikenakan 

sanksi tertulis III denga Rp 150 juta, sampai dikenakan sanksi berupa 

penghentian sementara oleh bursa. 

Dari penjelasan diatas penulis melihat masih ada perusahaan yang 

terlambat dalam melaporkan laporan keuangan tahunannya. Menurut daftar 

yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2017 sampai 

2019, perusahaan yang terlambat melaporkan laporan keuangan tahunan 2017 

sampai 2018 masing-masing ada 10 perusahaan yang terlambat dalam 

melaporkan laporan keuangan dan pada tahun 2019 semakin bertambah 

menjadi 75 perusahaan mendapatkan notasi khusus diantaranya ada banyak 

perusahaan yang terlambat melaporkan laporan keuangan dimana banyak 

terjadi pada beberapa perusahaan dari sembilan sektor perusahaan. Sektor 

perusahaan jasa merupakan sektor penyumbang terbanyak yang terlambat 

melaporkan laporan keuangan. 

Fenomena yang terjadi pada tahun 2019 dinama masih ada 107 

emiten belum menyampaikan laporan keuangan semester I-2019, BEI 

mencatat dari 737 perusahaan baru 578 yang menyampaikan laporan 

keuangan semsester I-2019 yang artinya baru 78,4% dari total emiten yang 

melaporakan keuangan semester I-2019 yang tepat waktu. Indeks sektor 



 
6 

 

 
 

perdagangan, jasa dan investasi menjadi salah satu indeks sektotal yang 

memiliki kinerja kurang prima. Pada perdagangan pekan lalu indeks sektotal 

ini telah terkoreksi 2,45%. Bahkan pada tahun ini, sektor perdagangan dan 

jasa telah mengalami penurunan sebesar 2,73% (https://investasi.kontan.co.id 

08 Agustus dan 04 Desember 2019). Berdasarkan daftar yang diterbitkan oleh 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan banyaknya sektor jasa yang terlambat 

melaporkan laporan keuangan tahunan maka penulis tertarik untuk 

menggunakan perusahaan property, real estate dan building construction 

sebagai bahan penelitian. 

Ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya perusahaan dilihat 

dari total aset yang dimiliki perusahaan. Semakin besar sebuah perusahaan, 

maka akan lebih kuat pengendalian internal dari perusahaan tersebut sehingga 

tingkat kesalahan dalam penyajian laporan keuangan dapat diminimalisir dan 

auditor akan lebih mudah dalam melakukan audit laporan keuangan yang 

berarti lamanya waktu penyelesaian audit laporan keuangan juga dapat 

diminimalisir (Aristika et al, 2016). 

Umur perusahaan dilihat dari lamanya listing di Bursa Efek 

Indonesia. Perusahaan yang sudah lama listing tentunya memiliki pengalaman 

lebih dalam menghadapi suatu masalah berdasarkan pengamalaman 

sebelumnya. Hal ini memberikan pengaruh terhadap audit report lag (Jeva 

dan Ratnadi, 2015). 

Laba rugi merupakan faktor yang mempengaruhi lamanya proses 

audit karena perusahaan akan menunda pelaporannya. Apabila perusahaan 

https://investasi.kontan.co.id/


 
7 

 

 
 

mengalami kerugian maka auditor akan diminta untuk melakukan audit lebih 

lama dari seharusnya (Aristika dkk dalam Juanita dan Satwiko, 2016). 

Tabel I.1 

Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Laba Rugi Dan Audit Report 

Lag 

 
Kode Ukuran Umur Laba Rugi Audit Report Lag

Perusahaan Perusahaan (X2) Perusahaan (X3) (X4) (Hari) Y

2017 29,37 28 483387486933 66

1 BEST 2018 29,47 29 422536948687 77

2019 29,48 30 380152937259 58

2017 28,18 36 -31033697167 78

BIPP 2018 28,35 37 -79203069270 87

2019 28,40 38 -946349508 153

2017 27,38 28 -43170166331 74

BKDP 2018 27,36 29 -36654139665 77

2019 27,44 30 -30944840630 89

2017 26,53 22 131794837 86

CSIS 2018 26,72 23 -32177917412 179

2019 26,88 24 -9258212633 118

2017 29,48 34 30177817000 86

DART 2018 29,56 35 13121021000 87

2019 29,55 36 -260776918000 181

2017 30,20 34 271536513369 85

DILD 2018 30,28 35 194106659340 85

2019 30,32 36 436709213814 83

2017 29,98 45 648646197979 45

DUTI 2018 30,16 46 1126657230110 46

2019 30,25 47 1289962965315 43

2017 27,84 41 106211882512 68

EMDE 2018 28,37 42 16095009620 81

2019 28,39 43 -34638520599 70

2017 27,96 14 430230026 87

GAMA 2018 27,94 15 1563776007 88

2019 27,95 16 -1983736194 147

2017 28,03 30 37316086438 68

GPRA 2018 28,06 31 50425199916 79

2019 28,16 32 55222657634 117

2017 29,60 27 188500432096 87

GWSA 2018 29,64 28 210570439177 87

2019 29,65 29 126542082915 119

2017 28,24 40 114258186025 85

IDPR 2018 28,28 41 40502239925 79

2019 28,31 42 -3509738431 112

2017 28,13 13 -13692384762 120

LCGP 2018 28,13 14 -7142064961 86

2019 28,12 15 -8873621523 180

2017 30,14 30 368440000000 94

LPCK 2018 29,78 31 2220722000000 60

2019 30,13 32 384032000000 140

No Tahun

7

6

5

2

3

4

12

11

10

9

8

14

13
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2017 29,31 17 293064581000 88

15 MMLP 2018 29,43 18 281313117000 88

2019 29,54 19 273821192000 90

2017 29,21 23 551010785000 85

16 MTLA 2018 29,27 24 507227779000 91

2019 29,44 25 487622000000 98

2017 28,48 42 153443549305 87

17 NRCA 2018 28,44 43 117967950221 64

2019 28,53 44 101155011546 89

2017 29,07 34 -66193842560 87

18 OMRE 2018 29,07 35 -133966017617 86

2019 29,07 36 -60443046688 150

2017 27,45 15 96579759550 74

19 PBSA 2018 27,22 16 42264288073 80

2019 27,30 17 13287142235 110

2017 29,16 34 286288858000 71

20 PLIN 2018 29,24 35 214534304000 88

2019 30,16 36 548538232000 86

2017 26,11 32 -14519780720 79

21 RBMS 2018 27,52 33 5403552648 78

2019 27,41 34 -23680248765 85

2017 28,77 28 19737381645 54

22 SMDM 2018 28,78 29 85390121403 67

2019 28,79 30 73368288038 65

2017 29,81 46 1241357001429 87

23 SSIA 2018 29,63 47 89833255584 64

2019 29,72 48 136311060539 89

2017 27,84 11 1276478284 85

24 TARA 2018 27,74 12 952117451 87

2019 27,74 13 1062164185 131

2017 28,80 47 231269085000 72

25 TOTL 2018 28,80 48 204418079000 73

2019 28,71 49 175502010000 71

2017 29,15 9 295745800040 44

26 WEGE 2018 29,40 10 444498792703 53

2019 29,45 11 456366738475 55

2017 31,18 56 1356115489000 58

27 WIKA 2018 31,71 57 2073299864000 67

2019 31,75 58 2621015140000 71  
Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2020 

Berdasarkan tabel I.1 dapat diketahui perusahaan dengan kode 

GPRA, GWSA, LPCK, PBSA, dan TARA (2019) mengalami audit report lag 

yang panjang melebihi 90 hari batas penyampaian laporan keuangan per 31 

desember padahal perusahaan tidak mengalami kerugian.  Seharusnya jika 

perusahaan tidak mengalami kerugian maka audit report lagnya dibawah 90 

hari. Sedangkan perusahaan dengan kode BIPP (2017-2018), BKDP (2017-
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2019), EMDE (2019), LCGP dan OMRE (2018), dan RBMS (2017,2019)  

mengalami audit report lag yang pendek masih dibawah 90 hari dimana 

perusahaan mengalami kerugian. Oleh sebab itu, seharusnya audit report 

lagnya diatas 90 hari. 

Banyaknya pemilik perusahaan-perusahan besar berlomba-lomba 

mendaftarkan perusahaannya di BEI agar mendapatkan pasokan dana. 

Pemilik perusahaan berlomba-lomba untuk mendaftarkan perusahaan mereka 

kedalam jajaran perusahaan go publik. Perusahaan harus menyerahkan 

Laporan Keuangan yang sudah diaudit. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

lamanya waktu penyelesaian audit laporan keuangan terdiri dari faktor 

internal dan faktor eksternal, penulis memilih faktor yang berpengaruh dalam 

lamanya waktu proses audit perusahaan yaitu opini audit, ukuran perusahaan, 

umur perusahaan dan laba rugi. Penulis mengambil sampel perusahaan jasa 

subsektor di Bursa Efek Indonesia. Masing-masing perusahaan yang datanya 

dianalisis adalah perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

Rentang tahun data yang dianalisis adalah 3 tahun buku, sejak 2017 hingga 

2019 (per Desember), yang telah diaudit dan diumumkan pada website resmi 

Bursa Efek Indonesia.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis bermaksud untuk 

melakukan penelitian tentang "Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur 

Perusahaan Dan Laba Rugi Terhadap Audit Report Lag”.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka permasalahan 

yang dapat diambil penelitian ini adalah  

1. Seberapa besar pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit report lag ?.  

2. Seberapa besar pengaruh umur perusahaan terhadap audit report lag ?. 

3. Seberapa besar pengaruh laba rugi terhadap audit report lag ?. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 

adalah : untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan umur perusahaan dan 

laba rugi terhadap audit report lag.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya : 

1. Bagi penulis 

Sebagai bukti empiris yang ada tentang Pengaruh Ukuran Perusahaan 

Umur Perusahaan Dan Laba Rugi Terhadap Audit Report Lag. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan 

pengetahuan mengenai audit report lag dan memanfaatkan informasi 

tersebut guna kepentingan pengambilan keputusan. 
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3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu refrensi untuk 

penelitian selanjutnya, khususnya penelitian yang memiliki topik sama.  
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